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, PERANCANGAN PUSAT PENGEMBANGAN SARITA
SEBAGAI BATIK TORAJA DI KABUPATEN TORAJA UTARA DENGAN
PENDEKATAN ARSITEKTUR NEO-VERNAKULAR

Genvialdo Theodorus Pakiding
Prodi Arsitektur, Fakultas Arsitektur dan Desain, Universitas Kristen Duta Wacana,
JI. Dr. Wahidin Sudirohusodo No. 5-25, Kotabaru, Kec. Gondokusuman, Kota Yogyakarta,
Daerah Istimewa Yogyakarta 55224.
Email: Aldopakiding23@agmail.com

Abstrak

Kain sarita merupakan salah satu kekayaan budaya yang memiliki nilai yang sangat tinggi bagi masyarakat Toraja. Namun pada zaman sekarang ini kain sarita
mulai tidak dikenali oleh masyarakat toraja, terutama pada kalangan muda. Hal ini disebabkan karena kurangnya edukasi dan pengenalan sarita bagi masyarakat
Toraja. Di toraja sendiri belum tersedia fasilitas khusus yang mampu menjadi tempat edukasi dan promosi dari kain sarita. Untuk pengrajin sarita sendiri sudah sangat
sedikit jumlahnya, bahkan tinggal satu rumpun keluarga yang masih mempertahankan proses pembuatan sarita dengan cara tradisional, sehingga sangat dibutuhkan
fasilitas yang berupa tempat edukasi hingga pengembangan sesuai dengan perkembangan zaman.

Dengan permasalahan di atas diharapkan aka nada fasilitas yang mampu menjadi sarana promosi, edukasi, bahkan pengembangan sehingga kain sarita sendiri
jauh dari kata punah dan kembali dikenali oleh banyak masyarakat khususnya masyarakat Toraja seiring dengan berkembangnya zaman.

Dari permasalahan yang ada dapat disimpulkan Sebagai Perancangan Pusat Pengembangan dan Promosi Sarita di Toraja Utara. Dengan adanya fasilitas ini
diharapkan dapat memberikan informasi yang benar terkait sarita, mulai dari sejarah hingga proses pembuatannya bahkan pengembangan sarita sesuai dengan
perkembangan zaman. Dengan begitu diharapkan fasilitas ini dapat menambah pengetahuan bagi pengunjung terlebih khusus terhadap generasi muda Toraja sendiri
sehingga mereka paham pentingnya untuk menjaga dan melestarikan kekayaan budaya yang kita miliki. Perancangan Pusat Pengembangan dan Promosi Sarita
menggunakan pendekatan Arsitektur Neo-Vernakular yang tidak hanya menyangkut tentang elemen-elemen fisik yang diterapkan dalam bentuk modern tapi juga
elemen non fisik seperti budaya, pola pikir, kepercayaan, tata letak, religi dan lain-lain. Dengan tujuan melestarikan unsur-unsur lokal yang telah terbentuk secara
empiris oleh sebuah tradisi yang kemudian sedikit atau banyaknya mangalami pembaruan menuju suatu karya yang lebih modern tanpa mengesampingkan nilai-nilai
tradisi setempat.

Kata Kunci: Pusat Pengembangan, Sarita, Neo-Vernakular



_ THE CENTRE OF DEVELOPMENT OF SARITA
AS TORAJANESE BATIK IN NORTH TORAJA REGENCY BY THE
APPROACHING OF NEO-VERNAKULAR ARCHITECTURE

Genvialdo Theodorus Pakiding
Architecture Study Program, Faculty of Architecture and Design, Duta Wacana Christian University,
JI. Dr. Wahidin Sudirohusodo No. 5-25, Kotabaru, Kec. Gondokusuman, Yogyakarta City,
Special Region of Yogyakarta 55224.
Email: Aldopakiding23@gmail.com

Abstrack

Sarita cloth is one of the cultural treasures that has very high value for the Toraja people. However, nowadays, the sarita is not recognized by the Toraja people,
especially among the young. This is due to the lack of education and the introduction of sarita for the Toraja people. In Toraja itself, there are no special facilities that
are capable of being a place for education and promotion of sarita cloth. For sarita craftsmen themselves, there are very few in number. In fact, there is only one family
that still maintains the process of making sarita in the traditional way, so facilities are needed in the form of places of education to develop according to the times.

With the above problems, it is hoped that there will be facilities that can become a means of promotion, education, and even development so that the sarita cloth
itself is far from extinct and is re-recognized by many people, especially the Toraja people, with the times. From the existing problems, it can be concluded as the
design of the Sarita Development and Promotion Center in North Toraja.

With this facility, it is hoped that it can provide correct information regarding sarita, from history to the manufacturing process and even the development of sarita
according to the times. It is hoped that this facility can increase knowledge for visitors, especially the younger generation of Toraja themselves, so that they understand
the importance of maintaining and preserving the cultural wealth that we have. The design of the Sarita Development and Promotion Center uses a Neo-Vernacular
Architecture approach, which is not only concerned with the physical elements applied in a modern form but also non-physical elements such as culture, mindset,
belief, layout, religion, and others. With the goal of preserving local elements empirically shaped by a tradition that has subsequently undergone some or more renewal
towards a more modern work while not jeopardizing local traditional values.

Keywords: Development Center, Sarita, Neo-Vernacular
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LATAR BELAKANG

® Toraja merupakan salah satu daerah di
indonesia yang dikenal akan kekayaan
budayanya.

® Sarita ( Batik Toraja) merupakan salah satu
warisan yang dimiliki Toraja hingga saat ini.

® Sarita berbeda dengan batik-batik yang
adaditempatiain.

R~

‘0

-

IDE DESAIN

® |de Desain Konsep
® Konsep Transformasi

® Konsep Kawasan

® Konsep Bangunan

FENOMENA PERMASALAHAN

@ (Sarita) Batik Toraja mulai kurang dikendali
masyarakat, fterlebih khusus pada
generasimuda.

® Belum adanya senfra dan promotor
kebudayaan sarita ( Batik Toraja)

® Belum adanya fasilitas yang mendukung
untuk pengembangan edukatif sarita (
Batik toraja ) yang merupakan salah satu
kekayaan budaya Toraja.

® Pengrajin Sarita ( Batik Toraja) sudah
sangaft sedikit jumblahnya.

) @)

PROGRAM RUANG ANALISIS

® PelakuKegiatan ® Kriteri Pemilihan Site (Pedoman Pemilihan
Site,Pemilihan Alternafif Site)

® Profile Site Terpilih (Makro & Mikro):
- Kondisi Eksisting
- Potenisi Site

® Konteks Site Terpilih :

® /onasi - Fisik

- Lingkungan Sosial

-Fungsional

-Budaya

® Besaran Ruang - klim

® KebutuhanRuang

® Pola Aktifitas Pengguna

® Bubble Diagram

e 66

RUMUSAN MASALAH

® Bagaimana merancang fasilitas yang
mendukung tersedianya

2  produksi
Y  edukasi

) pengembangan

Tentang kain sarita sesuai
dengan kegunaanya.

TINJAUAN PUSTAKA

@ StudiLiteratur:
- Tinjauan Tentang Sarita
-Tinjauan Tentang IndsutriPengolahan
- Edukasi
® -Tinjauan Tetang Galeri
- Arsitektur Neo-Vernakular

StudiPreseden:

-Secret Garden Village

- Cementi-Institute of Art and Society
-IROHA Village Factory

- Masjid Raya Sumatera Barat

PENDEKATAN SOLUSI

® Merancang fasilitas yang mendukung
tersedianya produksi, edukasi serta
pengembangan pada Kain Sarita
dengan pendekatan desain Neo-
Vernacular.

® Pendekatan Neo-Vernakular dapat
melestarikan nilai-nilai yang ada
dalam Arsitektur maupun
kebudayaan Toraja kedalam desain
bangunan dengan sentuhan yang
lebinh modern

METODE
PENGUMPULAN DATA

® Primer : Observasi langsung
dan melakukan wawancara kepada
pengrajin Sarita & Tokoh adat.

® Sekunder

- Rencana pembangunan jangka
panjang daerah tahun 2010-2030.

- RTRW Kabupaten Tana Toraja (2012-
2023).

- Literatur, Buku & Internet.
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PENDAHULUAN ARTI JUDUL , LATAR BELAKANG

PERANCANGAN ° °

Perancangan adalah suatu proses yang bertujuan untuk .
9 P yang J William Kwan Toraja memiliki batik

Hwie Liong yang khas dan keunikan |
(Peneliti batik) yang sulit untuk di tiru

menganalisis, menilai, memperbaiki dan menyusun suatu

sistem, baik secara fisik maupun non fisik yang optimum

untuk waktu yang akan datang.
PUSAT
Pusat dapat diartikan sebagai inti, ruang utama, pokok,

Jesica Valentina
(2018)

(Batik Toraja)

Meskipun disebut sebagai Batik, ada dua hal yang membedakan Sarita
dengan batik-batik yang lain, yaitu proses pewarnaan serta teknik

pangkal atau yang menjadi tumpuan dan bersifat INDONESIA SULAWES| TORAJA pembuatannya dan arti darisetiap gambar yang ada didalamnya.
Toraja merupakan salah SOTA /Soloh satu kekayaan Budaya yang

SELATAN UTARA
TEKNIK & PEWARNAAN
menuju tempat tersebut (Poerwadarminta, 2003). daerah di indonesia yang dikenal

P : . . Teknik yang digunakan dalam pembuatan Sarita disebut Teknik
PENGEMBANGAN kaya akan kebudayaan. / \\dlmmkl Torgicr QNN Kain Sarifo @ ma’tumbuk dan pewama yg digunakan untuk mewarnai kain  [EREREEES
P N
il KN

FENOMENA

mengumpulkan serta sebagai fitik point yang menjadi

tempat tujuan yang menarik bagi banyak orang untuk

menggunakan bahan alamiyang berasal dari tumbuhan.

D) ARTI GAMBAR / MOTIF

Pengembangan memiliki arti suatu proses atau cara atau

usaha yang ferencana dan berkelanjutan untuk Sarita merupakan kain yang dianggap sakral oleh masyarakat Toraja yang

di percayai oleh masyarakat Toraja sebagai penolak bala sekaligus
permohonan untuk mendatangkan rezeki.

meningkatkan produktivitas dan efektivitas suatu produk.
SARITA
Merupakan kain yang disebut sebagai Batik asli Toraja

ALUR
PERMASALAHAN

I

L

g'\‘
.f;l_i ‘0|

memilikiragam motif dan hiasan yang dipercaya memiliki

9
3

kemampuan untuk mendatangkan berkah. Selain itu kain

L
b

sarita merupakan kain sakral yang digunakan dalam

berbagai upacara adat dan kegiatan kebudayaan S
lainnya. %
TORAJA UTARA

Kabupaten yang terletak di provinsi Sulawesi Selatan yang

O  Ssarita disebut juga kain yang bercerita, karena tiap gambar
o
U& Adclom Sarita menceritakan tentang perjalanan hidup

AR

NN

Ny

masyarakat Toraja pada zaman dahulu mulai dari dalam

Ibu kotanya adalah Rantepao, terletak antara 2°3° lintang kandugoEiialie s SR METODE

Pada zaman dulu oleh leluhur suku Toraja ketika melaokukan acara adat
boik rambu tuka’ maupun rambu solo’ salah satu kelengkapan dalom

selatan dan 119°%120° bujur timur.

NEO-VERNACULAR acara tersebut adalah kain Sarita. Upaya pemerintah Toraja Utara untuk

Upaya menghidupkan Kembali batik Toraja ,melalaui

Rambu Rambu Pemerintah Kementrian Pariwisata telah dilakukan riseft,

Solo’ Tuko' Toraja Utara pelatihan, promosi budaya dan pengembangan
' ekonomi kreatif diToraja Utara.

Neo-Vernakular merupakan salah satu paham atau aliran
yang berkembang pada masa Post Modern. Arsitektur
Neo-Vernacular dapat diartikan sebagai arsitektur yang
menerapkan bentuk atau arsitektur lokal namun modern

(Sukada, 1988). 2012

Upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah ini, perlu didukung
dengan tindakan-tindakan konkrit lainnya agar kain Sarita dapat
: . ; . berkembang dan lebih dikenal bukan hanya oleh masyarakat
5 : Toraja tetapi juga dapat dikenal oleh masyarakat Indonesia

Produksi Edukasi
Pelengkap Pelengkap bahkan masyarakat Internasional.
Acara Adat Acara Adat

) Kesimpulan Latar Belakang

Selain dianggap sakral, Sarita - : —— . :
juga sering disebut sebagai Sarita merupakan salah satu warisan budaya yang dimiliki Toraja sekaligus

batik asli dariToraia menjadi saksi sejarah kehidupan masyarakat Toraja pada zaman dahulu,
jq. sehingga perlu adanya pengembangan agar Sarita tidak punah tetapi terus
berkembang menyesuaikan fungsi dan peruntukannya.

Edukasi dan pengembangan terlebih

Pelestari khusus kepada masyarakat toraja. . .
WADAH - i Kain Sarita
Menjadi destinasi Wisata Budaya bagi

wisatawan.
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D) FENOMENA SOSIAL

SUDAH TIDAK BANYAK DIKENALI OLEH MASYARAKAT TERBATASNYA JUMBLAH PENGRAIJIN
Hasil Kuisioner dari 194 responden yang berdomisili di Toraja. Pengrajin Sarita komunitasnya sangat kecil disebabkan niat masyarakat Toraja untuk
memproduksi Sarita sangat rendah. Hal ini karena dari sisi ekonomi kurang menguntungkan s
45,4% atau hanya sekitar 47.5% atau sekitar 131 85,6 atau sekitar 166 karena konsumen yang masih sangat terbatas dibandingkan kain tenun Toraja.
88 responden dari 194 responden yang tidak Le;f?vegisgoyoaonngbzzgu;;
responden yang masih tahui J 1SN 1 . .o . . . .
mengetahul kain Sarita. [)nefn lgeiehy cene Seperibkai sarital Doy Komunitas pengrajin sangat kecil < Kalah bersaing dari Kain Tenun

untuk dikembangkan.

Sekarang ini, pengraijin Sarita di Toraja masih FENOMENA
ada tetapisudah sangat sedikit jumlahnya.

o---EEmn ° @-====- ° yang benar-benar masih eksis untuk
mempertahankan proses pembuatan Sarita PERMASALAHAN
tinggalNenek One’ dan Keluarganya
®VYa ®Ya
@ Mungkin @ Mungkin

Tidak Tidak

Kesimpulan
ALUR

Fenomena ini mengindikasikan Sarita sebagai salah satu 8 permASALAHAN
budaya Toraja dapat terancam punah jika tidak ada upaya
serius yang dilakukan untuk mengembangkannya.

Kesimpulan

Dari data ini dapat disimpulkan bahwa Sarita sebagai warisan budaya Toraja perlu untuk ferus
dikembangkan, terlebih khusus pada generasi muda, sehingga Sarita tidak punah tetapi terus dapat
dikenalioleh masyarakat Toraja bahkan Masyarakat luar Toraja.

) FENOMENA ARSITEKTURAL
RUMUSAN

BELUM ADANYA TEMPAT/FASILITAS PENGEMBANGAN EDUKATIF SARITA Pengrajin memproduksi kain sarita di rumah tinggal dengan Fasilitas dan ruang yang
terbatas , sehingga belum memungkinkan untuk mendukung aktivitas edukasi serta

pengembangan produk.

METODE

Tempat Ruang Keluarga Teras rumah
100 Penjemuran akhir (Ruang Setrika kain)  (Ruang pembuatan mofif)

11
Ruang Bagian khaki Rumah
Penjemuran (Ruang Pewarnaan Kain)

Kamar Mandi======----- e R - - - - - - -~~~ - - - Dapur 3
Kamartidur--)-—... | NEEENIM | Ruang Keluarga y D E « e : :
&ir:fe?:iko kain] Ruang kerja Pengraijin Area Penjemuran Kain
Kamar tidur -Ruang Tamu
Kesimpulan
_Teras (Tempat o 5 9 0 . .
membuat mofif) Belum adanya fasilitas yang mewadahi untuk aktivitas pengembangan Sarita bagi
Sirkulasi dalam bangunan tidak optimal dan juga pengunjung khususnya untuk warga Toraja yang diharapkan mampu memberikan
keferbafasan ruang yang mengakibatkan fidak adanya - - informasi lebih serta edukasi mengenai Sarita, mulai dari sejarah hingga proses pembuatan

ruang publik dan privat

Penjemuran kain

Bahan Dasar dan pengembangannya sesuai dengan perkembangan zaman.



PENDAHULUAN

HOTEL

) PENDEKATAN DESAIN

NEO-VERNAKULAR

Arsitektur Neo-Vernakular adalah suatu penerapan elemen arsitektur
yang telah ada baik fisik (bentuk dan konstruksi) dan non fisik (konsep,
filosofi, dan tataruang) dengan tujuan melestarikan unsur-unsur lokal yang

telah terbentuk secara empiris oleh sebuah tradisi yang kemudian sedikit
atau banyaknya mengalami pembaharuan menuju suatu karya yang
lebih modern atau maju tanpa mengesampingkan nilai-nilai budaya
setempat. (Tjok Pradnya Putra dalam jurnal dengan judul pengertian
arsitektur Neo-Vernacular).

Keterangan

@ Arsitektur Tradisional
Arsitektur Modern
Neo-Vernacular

Arsitektur Neo-Vernakular
merupakan perpaduan
Arsitektur Modern dan
Vernakular.

Seiring berjalannya wakiu

FENOMENA

KARAKTERISTIK BANGUNAN DI TORAJA UMUMNYA MASIH MEMPERTAHAKAN CIRI KHAS RUMAH ADAT TORAJA (TONGKONAN)

PROGRAMING TUGAS AKHIR

PUSAT PENGEMBANGAN SARITA SEBAGAI BATIK TORAJA DI KABUPATEN TORAJA UTARA
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR NEO-VERNAKULAR

UNIVERSITAS MUSEUM BPS GEREJA TORAJA

§ FLF e

R

'—'l
LATAR BELAKANG

FENOMENA

T A ' onghopan Sananlele

Karakteristik bangunan di Toraja pada umumnya masih
mempertahankan cirkhas rumah adat Toraja (Tongkonan) mulai dari
bangunan komersil, pendidikan, dan fasilitas publik lainnya.

PERMASALAHAN

ALUR
PERMASALAHAN

- > A
N — A
PUSAT
PENGEMBANGAN
SARITA
METODE

\ MemPOPULERkan

Sarita merupakan Bangunan Tradisional atau Pengan Pendekgian Mewadahi Aktivitas Melestarikan Elemen |
kekayaan budaya yang ~ Lokal merupakan kekayaan Desain Neo-Vernacular. .+ qan melESTARIkan  Produksi, Edukasi, Pengembangan  Arsitekiur tradisional |
harus terus di jaga dan budayayangjugaperlu  sececssss——- > Kerajinan Menjual, serta Memamerkan agar tidak Punah.
il KT untuk dilestarikan seiring
9 dengan berkembangnya X '
zamo R | °

Pendekatan desain arsitektur Neo-Vernacular dipilih karena memiliki prinsip yang sesuai dengan tujuan dari perancangan
Pusat Pengembangan Sarita, yaitu melestarikan sebuah seni dan budaya lokal termasuk juga melestarikan unsur-unsur lokal yang

sudah ferbentuk secara empiris oleh sebuah fradisi. Sehingga bangungan nanfinya tidak menjadi bangunan yang asing atau
menjadi alien tetapi tetap melestarikan bangunan tradisional Toraja dan memanusiakan penggunanya dengan menerapkan
prinsip arsitektur modern yaitu terukur / ergonomis.

Kain Sarita

Sarita Pengrajin

sudah Terbatas

(warisan budaya)

Sarita merupakan salah satu kekayaan
budaya yang dimiliki Toraja sehingga
perlu untuk dijaga dan dikembangkan.

Untuk saat ini pengrajin kain sarita yang
masih eksis mempertahankan proses
pembuatannya sudah sangat sedikit
jumlahnya. mudah

Berdampak
4‘7 (Batik Toraja)
Mulai sulit
dikenali
Pada zaman sekarang Sarita sudah

sulit dikenali oleh masyarakat toraja,
terlebih khusus pada kalangan

Kebutuhan

Nyaris Punah Diperlukan wadah atau fasilitas yaong mampu menunjang

terdadinya proses edukasi dan pengembangan sarita
yang bertujuan untuk Pengembangan Sarita sebagai
salah satu kekayaan budaya Toraja dengan
pendekatan Arsitektur Neo-Vernakular

Jika tidak ada tindakan serius untuk
melestarikan, fidak tertutup
kemungkinan Sarita akan punah.




PENDAHULUAN

Permasalahan

Sarita sebagai salah
satu kekayaan
budaya Toraja sudah
tidak banyak dikenal
oleh masyarakat
toraja terutama oleh
generasi muda.

Pengraijin Sarita
komunitasnya sangat
kecil (Pengrajin
Terbatas)

Belum adanya
fasilitas yang
mendukung untuk
pengembangan

sarita ( Batik toraja)
yang edukatif
sebagai salah satu
kekayaan budaya
Toragja.

Jika tidak ada pengembangan, tidak
tertutup kemungkinan Kain Sarita lama
kelamaan akan Punah.

METODE ANALISIS

Penyaringan
Data

Q Q
Pengambilan
data Sekunder

Pengamatan
Langsung

Pengambilan
data Primier

Pencocokan
Data dan Fakta

Rumusan masalah

Bagaimana merancang fasilitas yang
mendukung tersedianya

)  produksi
)  edukasi

) pengembangan

Tentang kain sarita sesuai
dengan kegunaanya.
Pengembangan yang dimaksudkan disni adaloh pengembangan Sarita

menjadi batik toraja dengan berbagai produk turunan seperti pakaian, tas,
selendang dan berbagai aksesoris lainnya.

Memenuhi kebutuhan ruang untuk Edukasi, Pengembangan Serta
Menjual dan memamerkan hasil dari Pengembangan Sarita ( Batik
Toraja).

PERMASALAHAN, RUMUSAN MASALAH, IDE SOLUSI, METODE

\:ﬁ PROGRAMING TUGAS AKHIR

‘\I! .

PUSAT PENGEMBANGAN SARITA SEBAGAI BATIK TORAJA DI KABUPATEN TORAJA UTARA
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR NEO-VERNAKULAR

Pendekatan Solusi

Q)

Pusat Pengembangan
Sarita (Batik Toraja)

LATAR BELAKANG

FENOMENA

(3)

PERMASALAHAN

o

®)

ALUR
PERMASALAHAN

Merancang fasilitas yang mendukung tersedianya
produksi, edukasi serta pengembangan pada Kain
Sarita dengan pendekatan desain Neo-Vernacular.

RUMUSAN
MASALAH

dengan Kriteria dan fungsi
sebagai berikut:

Memberikan edukasi Mengikut.i Memberikan ruang Mewadahi Aktivitas
mulai dari cara perkembangan yang Ergonomis Produksi, Edukasi,
pembuatan hingga zaman tetapi tetap dan Nyaman Pengembangan,
pengembangan melestarikan Arsitektur Menjual serta
sesuai dengan tradisional agar tidak Memamerkan.
kebutuhan dan punah

peruntukannya

METODE

Wawancara Observasi

Analisis

= E 1 F

Rencana Tata Ruang
Kabupaten Toraja Utara

Dokumentasi Internet Buku
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I D E D ESAI N PUSAT PENGEMBANGAN SARITA SEBAGAI BATIK TORAJA DI KABUPATEN TORAJA UTARA

I D E D E SAI N DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR NEO-VERNAKULAR

= Konsep Penataan Massa Bangunan

Neo-Vernakular

POLA PIKIR KEPERCAYAAN TATA LETAK

Pangrqmqu Zona Zona Zona
Kebisingan Kebisingan Kebisingan

Alang Rendah Sedang Tinggi

Pengembangan

Tongkonan Alang [
Tongkonan Ruang Publik (Area Produksi-Pengembangan Zonasi sesuai
(Area Pengelola) (Taman & Cafetaria) Workshop & Galeri) i isi IDE DESAIN
Py ® tingkat Kebisingan
1
: : - T
0 H 1 ' |
1 1 I 1 |
: i ( - [
1 | 1 ]
] u P
1 ] o
1 i 1
( ] L S E Prgcrj?)cl,(si-
o

Privat

Area Parkir

Area Kantor Pengunjung

Pengelola

Penerapan Arsitektur Neo-Vernakular

Zonasi  bangunan dibéi mg)jodi
i i disio

bangunan utama rE dap ut

Pos Satpam

kepercayaan masyarakat toraja

sangPenciplaberada.

Penataan Ruang Arsitektur Tongkonan

merupakan tempatdiman

= Konsep Penataan Massa Bangunan & Ruang

Area Galeri Ruang Rapat

Ruang Terbuka Ruang Staff

Ruang ME
Area Publik d Ruang Pameran

Panfri @ ",
Gudang A ™

Cafetaria

Ruang Workshop
Ruang
Menjahit
Ruang
Setrika

Cafetaria

Area Pengelola Stok Room

Post Jaga

>

A
Ruang Istirahat / Ruang Direktur
Ruang
Sortasi
Penyimpanan
Sementara

Toilet

Area Lobby

Jalan Poros Provinsi Receptionis

ATM Center Ruang Pewarnaan
& Penjemuran Kain

Ruang Pemotongan Kain

Lantai 1

Gudang

Bahan baku 32
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PUSAT PENGEMBANGAN SARITA SEBAGAI BATIK TORAJA DI KABUPATEN TORAJA UTARA

IDE D ESAI N KONSEP TRANSFORMASI DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR NEO-VERNAKULAR

Penggunaan Grid
Untuk memudahkan . §
penempatan ruang secara )

Parkir Kendaraan terukur
Pengelola

= Transformasi Kawasan Site

Orientasi bangunan
mempertimbangkan
vegetasi existing Site

®

N Site
\\\Terbongun

D

Parkir
Kendaraan
Singgah

IDE DESAIN

Luas Site 7 g[ig off

7.238,31m’

Parkir
Kendaraan
Pengunjung

Penataan Massa dan

SII’kUkJSI Utama Respon Existing

asi Batas dan Existing
Sirkulasi Site

Site merupakan lahan Kosong yang dekat dengan Desain sirkulasi tepat berada di tepi jalan poros sehingga Pola Grid membantu memberikan gambaran jarak
pemukiman, persawahan , fasilitas umum Seperti Gedung- perlu adanya ruang untuk tidak menggangu lalu lintas jalan dan kemudahan penempatan yang terukur. Pola grid
gedung Pemerintah dan lokasinya yang tepat berada di yang dominan kendaraan dengan kecepatan tinggi. Akses / kemudian disesuaikan dengan penerapan bubble
tepijalan Provinsi. Site memilikiluas 7.238 m sirkulasi utama dibuat dapat menjangkau bagian Lobby diagram pada site untuk pengembangan massa
untuk memudahkan aksesibilitas. banguan.
Cafetaria
Workshop

Area Pengelola

Post Satpam e

Galeri

Sirkulasi sekunder

// Area Pengembangan (Lebar2m)

Area Lobby
Aread Produksi

lasi Sekunder ( Jaringan)

Penataan massa bangunan  .' te disesuaikan dengan Sirkulasi sekunder digunakan sesuai dengan jenis sirkulasi Penataan lanskap dan ruang terbuka hijau dari
pola penataan dan fungsi bangunan untuk yang digunakan pada site yaitu sirkulasi jaringan dimana penyesuaian massa bangunan yang menyisakan
pengembangan sarita mulai dari proses produksi, digunakan untukjalur penghubung tiap bangunan. area kosong yang beberapa fumbuhan yang

mengunjung mengakses bangunan. kain. Selain itu, pola pada landskap mengadopsi

salah satu motif darisarita

gembangan Bentuk




IDE DESAIN

= Trasnformasi Bentuk Massa

Manarang
(Pintar)
s~
// \\\\
7 ~. s
P * Sugi
Kinawa 7 (Kaya)
(Buoksono)///

<
[}

Barani
(Berani)

Bentuk Dasar

Bentukan dasar bangunan berbentuk segi empat dimana
fiap sudutnya menggambarkan empat pilar yang
merupakan filosofi masyarakat Toraja

= Konsep Bentuk Desain

Bangunan inti menghadap ke Utara sesuai dengan
kepercayaan masyarakat Toraja bahwa arah Utara
adalah tempat Sang Pencipta berada.

SIRKULASI UDARA

Penerapan Fasad kayu yang
sekaligus berfungsi sebagai
sirkulasi udara dimana tempat
udara panas keluar

Diibaratkan sebagai bangunan inti (Area
Pengelola) sesuairuang yang bersifat Privat

KONSEP TRANSFORMASI

3 Tongkonan
“~ (Rumah Tinggal)

S

Pembatas Ruang
Privat & publik

Massa bangunan dibagi menjadi tiga zona sesuai dengan penataan
Tongkonan sebagai suatu kawasan/ komplek rumah tinggal
Masyarakat Toraja yang terdiri dari Tongkonan(Rumah Tinggal),
Pangrampak (Ruang Terbuka) dan Alang (Lumbung Padi)

Fasad bangunan menggunakan motif-motif dari
kain sarite yang menandakan kesel
antara Mahkluk hidup, alam dan bangunan

BENTUK ATAP

g-an Tongkonan

Alang

PEMILIHAN WARNA

4 warna yang diterapkan kedalam desain merupakan
warna-warna yang digunakan dalam dekorasi

PROGRAMING TUGAS AKHIR

PUSAT PENGEMBANGAN SARITA SEBAGAI BATIK TORAJA DI KABUPATEN TORAJA UTARA
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR NEO-VERNAKULAR

BUDAYA POLA PIKIR KEPERCAYAAN TATA LETAK
Ny

IDE DESAIN

Diibaratkan sebagai ayah yang bertugas
mencari nafkah untuk keluarga, sesuai
dengan Fungsi bangunan yaitu Komersil.

Bentuk Akhir Massa Bangunan

Massa bangunan dibuat saling menyatu / terhubung sesuai dengan
pepata masyarakat toraja tentang “Misa kada dipotuo, pantan kada
dipomate” yang bermakna ajakan untuk senanfiasa hidup bersatu
dalam menghadapiberbagai masalah™.

BENTUK ATAP

WA

Warna- warna yang
kuat dan kontras

Penerapan bentuk berulang pada atap
—_menggambarkan Toraja yang memiliki
| Topografipegunungan.

\ T

——

SIRKULASI UDARA

Ruang Terbuka

Mengambil bentukan dasar
dari Tongkonan sebagai
Identitas Toraja .

Kriteria Arsitektur ‘ Pemakaian { Batu bata selbagai

Neo-Vernakular atap miring® elemen lokal

I

Penerapan Fasad kayu yang
sekaligus berfungsi sebagai

sirkulasi udara dimana tempat
udara panas keluar

| Kesatuan Interior yang
terbuka melalui elemen

modern dengan ruang
| terbuka diluar bangunan.

I

oy

Diibaratkan sebagai ayah yang bertugas
mencari nafkah untuk keluarga, sesuai
dengan Fungsibangunan yaitu Komersil.

Fasad bangunan menggunakan motif-motif dari

FASAD

mm§ Lo

kain sarite yang menandakan keselarasan
antara Mahkluk hidup, alam dan bangunan
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= Konsep Sirkulasi Kawasan
Keterangan

1 Akses Masuk 5 Parkiran Mobil Pengunjung 9 Parkiran Mobil box
2 Akses Keluar 6 Parkiran Bus 10 Parkiran Motor Pengelola IDE DESAIN

3 Akses Masuk Parkiran 7 Parkiran Motor Pengunjung 11 Area Drop Off Angkutan Umum

4 Akses Keluar Parkiran 8 Parkiran Mobil Pengelola 12 Area Drop Off Utama

Legenda

Pola pergerakan kendaraan dilarang berhenti Pola pergerakan kendaraan boleh berhenti

. Site berada tepat di tepi 12
Pedestrion " Jalan poros Provinsi, dimana AreaDrop Derdekatan dengan
AreaDrop laju kendaraan dominan == L Pengunjung 0bby dan parkiran
| Pengunjung  cepat sehingga area drop : = i oy . sehingga meg‘UIdOhkﬁnl

n njun n e, i engunjung dalam ha
- %:nggtjjnojkgn gngk%tog N? s\ .. Penghubung gksges Jm gn uju loby
1 © s @ Antar bangunan . ;
Jalan Poros  umum dibuat agak masuk < (pusatinformasi).
Provinsi  ggar tidak mengganggu
aktivitas kendaraan pada
Jalan poros

Area drop off utama

\'\\ Sirkulasi
| Kendaraan

= Konsep Aktivitas Sirkulasi Kendaraan

. Tempat sampah
. Bak Sampah

irkulasi K
R °S'Pe?,’;‘i',?1'}3ﬁg Sirkulasi Truk Sampah

Motor Mobil Motor Mobil Bus Truk Sampah

Parkiran Titik
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KONSEP KAWASAN

ROGRAMING TUGAS AKHIR

PUSAT PENGEMBANGAN SARITA SEBAGAI BATIK TORAJA DI KABUPATEN TORAJA UTARA
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR NEO-VERNAKULAR

= Konsep Landskap Kawasan & Penataan Vegetasi

= Strategi Penataan Lanskape

Desain Landskap

Element Air pada site berfungsi
menghasilkan bunyi yang dapat
memberikan suasana tenang da
nyaman bagipenggu ‘\cj”b'ngunory -

R =z

Site berada tepat di tepi jalan
Provinsi dengan Aktivitas
kendaraan tinggi.

Vegetasi sebagai pereduksi kebisingan
dimana potensi kebisingan terbesar
berasal dari aktivitas kendaraan pada
jalan Poros.

Vegetasi merupakan element arsitektural yang perlu
ditambahkan selain untuk estetika berupa landscape
vegetasi merupakan bariee atau penghalang atau
pereduksi kebisingan sekitar maupun kebisingan dalam site
sehingga kenyamanan lingkungan tetap terjaga.

Vegetasi pereduksi kebisingan:

Kiara Payung Tanaman The-tehan

Tanaman Pagar

Vegetasi pereduksi polutan dan

Pohon
Tanjung

O

Kenanga

Bunga
Kupu-Kupu

Vegetasi Eksisting sebagai respon %
terhadap Vegetasi Sekitar yang &
sebagian dapat digunakan sebagai &5

JJ
Ay T

pewarna dasar kain '
- e N
2 >

7 Vegetasi sebagai pereduksi
Polutan / debu yang berasal dari
aktivitas Parkiran dan Jalan Poros.

gajah mini
(Pennisetum purpureum cv. Mott)
== ‘.".__E':" —

Vegetasi sebagai pereduksi 7 Rumpu
kebisingan dari luar, pereduksi
polutan, sebagai peneduh dan
menjadibatasanruang

- - -

Vegetasi Eksisting Site

aa’

IDE DESAIN

Pohon
Cendana

Pohon
Tanjung

Tanaman
Bambu

Peletakan tanaman pereduksi kebisingan pada bagian
timur untuk merespon keberadaan site yang berada tepat
di tepi jalan provinsi dengan aktivitas kendaraan yang

Peletakan tanaman pereduksi polutan / debu merespon
site dengan akfivitas kendaraan finggi yang berpotensi
menyebabkan polusi udara sehingga tanaman pereduksi
polutan atau debu merupakan salah satu solusi.

Peletakan tanaman Eksisting site merupakan respon
terhadap vegetasi eksisting yang sebagian dari Tanaman
eksisting dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku
pewarnaan kain pada Sarita.

Penataan lanskap dan ruang terbuka hijau dari
penyesuaian massa bangunan yang
menyisakan area kosong yang beberapa
tumbuhan yang digunakan merupakan bahan
dasar dari pewarnaan kain. Selain itu, pola pada
landskap mengadopsi salah satu motif darisarita
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= Konsep Material & Struktur

UTILITAS AIR BERSIH & KOTOR

UTILITAS LISTRIK

IDE DESAIN

0 Meteran

PLN PLN
@ Automatic Transfer Switch
T Trafo
@ Sub Distribution panel Unit
G Genset

ATC Automatic Transfer Switch

Bak Kontrol
@ ak Kontro ... L
e Septic Tank

= === Sirkulasi Air Bersih

SDP Sub Distribution panel Unit

Saluran Listrik

SKEMATIK SANITAS

Air Bersin

PDAM Meteran Pompa Ground Water Tank
Pompa

SKEMATIK LISTRIK

PLN
a TI’CIfO 9 (AufooﬂéAT\rEnszer Switch) 9 (Sub Digialli?)n Panel) 9 (ST(E;!JQ(!IT_OHQIntpU)

= === Sirkulasi Air Tinja
= === Sirkulasi Air Kotor

Alr Tinja Sistem elektrikal bangunan dirancang di site,
Unit Bak Kontrol Pipa Pembuangan Septic Tank menggunakan 2 sumber
Air Kotor

GENSET
(Utama) (Darurat)

. Bak Konftrol ;
Unit Py Pipa Pembuangan m
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= Konsep Material & Struktur

Konsep Material Kriteria Arsitektur Penggunaan Batu bata sebagai

Neo-Vernakular Material Lokal elemen lokal

IDE DESAIN

Kusen Fasad
Aluminium Kayu
e Kusen
Aluminium

Dinding
Bata
" F

|
i : Pondasi Plat Pondasi Batu Kali
|
i Struktur !
[ Tulangan 1
Rangka : 't i
Baja Ringan I Dinding i
| Bata l
: :
' !
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